BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1.

Penerapan model pembelajaran make a match dengan menggunakan
media magic card dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas Il SD
Islam Salafiyah Gondanglegi materi perkalian bilangan 4,6,8 dan 10.
Dalam penelitian terbukti bahwa aktivitas siswa dapat dilihat dari
prosentase yang meningkat. Hasil prosentase aktivitas siswa pada
siklus | ke siklus Il yaitu dari 84% meningkat menjadi 92% dengan
kategori baik.

Penerapan model pembelajaran make a match dengan menggunakan
media magic card pada mata pelajaran matematika siswa kelas Il SD
Islam Salafiyah Gondanglegi dapat meningkatkan litersi numerasi
pada siswa. Dari hasil pretest hasil belajar peserta didik meningkat
sebesar 23,33% hingga posttest siklus I, dan terjadi peningkatan
63,33% pada posttest siklus 1l. Dibuktikan dengan data nilai rata-rata
tes awal (pretest) 40,33 dengan prosentase ketuntasan belajar 23,33%,
pada siklus | nilai rata-rata (postest) siswa mengalami peningkatan
menjadi 56 dengan prosentase ketuntasan belajar 63,33%. Pada siklus
Il terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata

(postest) 65 dengan prosentase ketuntasan belajar mencapai 80%.
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B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah Dasar Islam (SDI) Salafiyah Gondanglegi, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun program
pembelajaran bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
kebijaksanaan dalam menyusun program pembelajaran yang lebih baik
dalam hal proses belajar mengajar dikelas, serta dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana sekolah untuk
terciptanya pembelajaran yang maksimal.

2. Bagi Guru Sekolah Dasar Islam (SDI) Salafiyah Gondanglegi, model
pembelajaran make a match dengan menggunakan media megic card
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan program
kegiatan belajar mengajar di kelas, serta mempermudah guru dalam
menyampaikan bahan ajar di kelas

3. Bagi Siswa Sekolah Dasar Islam (SDI) Salafiyah Gondanglegi,
diharapkan lebih rajin dan giat dalam belajar, serta aktif dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh akan meningkat.

4. Bagi peneliti lain atau pembaca, hasil penelitian dapat digunakan untuk
menambah wawasan tentang meningkatkan mutu pendidikan melalui
pengembangan model pembelajaran make a match dengan
menggunakan media magic card pada mata pelajaran matematika dalam

pembelajaran sekolah.
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